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Abstract: The Quran serves not only as a source of faith, but also as a
comprehensive guide for human reasoning and reflection. Realizing this, Islamic
education should integrate the Quranic paradigm of thinking into its pedagogical
approach. This study aims to analyze the practical concepts of ru'yah, nazhor, and
tafakur as operational frameworks for reasoning found in the Quran, and to explore
their implications for learning strategies. The research used a qualitative approach
through desk research, the research instruments used included, a literature search
guide, literature selection criteria and a data extraction sheet to record the
important things from each source. The data analysis technique used was content
analysis with the following stages: (1) concept identification, (2) verse classification,
(3) thematic analysis, (4) educational interpretation, (5) all data were analyzed
descriptively-qualitatively to explore Qur'anic reasoning patterns. The findings of
this study reveal that these concepts encourage empirical observation, scientific
reflection, and intellectual contemplation, which can be strategically incorporated
into PA/ to cultivate critical spiritual, and balanced learners. Integrating Qur'anic
reasoning into educational strategies offers transformative potential for education,
aligning rational inquiry with spiritual growth.
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Abstrak: Al-Qur'an tidak hanya berfungsi sebagai sumber keimanan, tetapi juga
sebagai panduan komprehensif bagi penalaran dan refleksi manusia. Menyadari hal
ini, pendidikan Islam harus mengintegrasikan paradigma berpikir Al-Qur'an ke
dalam pendekatan pedagogisnya. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
konsep praktis ru'yah, nazhor, dan tafakur sebagai kerangka operasional untuk
penalaran yang ditemukan dalam Al-Qur'an, dan untuk mengeksplorasi
implikasinya terhadap strategi pembelajaran. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif melalut penelitian kepustakaan, Instrumen penelitian yang
digunakan mencakup, panduan pencarian literatur, kriteria seleksi literatur dan
lembar ekstraksi data untuk mencatat hal penting dari setiap sumber. Teknik analisis
data yang digunakan adalah analisis isi (content analysis) dengan tahapan sebagai
berikut: (1) identifikasi konsep, (2) klasifikasi ayat, (3) analisis tematik, (4) interpretast
pendidikan, (5) seluruh data dianalisis secara deskriptif-kualitatif untuk menggali
pola-pola bernalar Qur'ani. Temuan penelitian ini mengungkapkan bahwa konsep-
konsep ini mendorong pengamatan empiris, refleksi ilmiah, dan kontemplasi
intelektual, yang dapat secara strategis dimasukkan ke dalam PAI untuk
menumbuhkan pembelajar yang kritis, spiritual, dan seimbang. Mengintegrasikan
penalaran Al-Qur'an ke dalam strategi pendidikan menawarkan potensi
transformatif bagi pendidikan, menyelaraskan penyelidikan rasional dengan
pertumbuhan spiritual.
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A. LATARBELAKANG

Alqur'an di turunkan sebagal Audan petunjuk bagi manusia (Thalib, 2021), maka dengan konteks hudan
mengandung makna sebagai pendidikan, dengan demikian semua ayat-ayat dalam al-qur'an adalah sebagai
saranan pendidikan bagi umat manusia yang mau bernalar dan berpikir (Najib, 2023). Alqur'an juga pedoman
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bagi umat manusia di muka bumi, terkhusus bagi umat islam, banyak sekali orang yang tidak beriman
dikarenakan kabar-kabar yang ada di dalam al quran dianggap sebagai berita kebohongan atau hoaks, padahal
jika adalam memahami alqur'an dengan dalam dan analisa secara empirik akan didapati al-qur'an adalah
pembawa berita yang besar dan benar (Sabry, 2018). Bahkan, tidak sedikit individu yang memeluk Islam setelah
melakukan riset dan penelitian terhadap kebenaran ayat-ayat Al-Qur'an.

Berbagai upaya telah dilakukan bagi cendekiawan muslim untuk mengungkap dan menggali makna
terdalam ayat-ayat Al-Qur'an, mulai dari tafsir-tafsir yang memiliki berbagai ragam corak penafsiran, mulat
dari tafsir ijmaly, tafsir bira'yi, dan tafsir lainnya (Desi Lestari et al, 2022). Semua tafsir berupaya untuk
mengungkap kemukjizatan ayat-ayat Al-Qur'an dengan berbagai macam pendekatannya (Rasyid & Reskiani,
2022), bahkan yang terbaru adalah tafsir dengan pendekatan sains dan teknologi seperti tafsir Salman yang
membahas Juz Amma dengan pendekatan sains dan teknologi secara mendalam (Shufiyah & Noviyanti, 2024).
Kendati demikian kajian tentang bagaimana Al-Qur'an membangun paradigma bernalar manusia masih perlu
terus dikembangkan, khususnya dalam konteks pendidikan Islam. Setrategi pembelajaran di sekolah perlu
memadukan penalaran empirik dan transendental agar makna ayat-ayat Al-Qur'an dapat dipahami dan
diterapkan sesuai dengan spirit wahyu (Herawati et al., 2024).

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Rohmatic et al. (2025) berupaya memberikan gambaran secara
umum bagaimana keterkaitan antara sains dengan tafsir tarbawi dengan pendekatan studi tafsir sebagat upaya
dalam membangun lingkungan yang islami, sasaran penelitian int ditujukan kepada peserta didik yang
kedepannya tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga memiliki kepekaan spiritual serta kepedulian
terhadap lingkungan. Begitu juga penelitian yang dilakukan oleh Rusli (2019) berupaya untuk menggali
metode pembelajaran apa saja yang terdapat dalam al-Qur'an melalui beberapa ayat tarbawi, kemudian
ditemukan beberapa metode seperti metode bil hikmah, metode ceramah, dan metode diskusi, metode
keteladanan dan berbagai macam pendekatan metode yang ditemukan dalam menganalisis ayat-ayat tarbawi.
Lebih spesifik lagt penelitian yang dilakukan oleh Hidayat et al. (2016) berupaya membangun nalar berpikir
melalut kalimat yang spesifik yaitu al-Fikr dalam melakukan konsepsi berpikir siswa di sekolah dalam
pembelajaran PAI.

Dari ketiga penelitian terdahulu tersebut sangat minim ditemukan konsepsi yang lebih dalam berkenaan
dengan Ru'ya, Nadzhor dan Tafakur dalam pengaplikasiannya sebagai strategi pembelajaran di sekolah, untuk
mengisi kekosongan tersebut peneliti berupaya untuk mengungkap kemukjizatan ayat Al-Qur'an dalam
membangun paradigma dan pemahaman yang mendalam berkenaan dengan konsep pemikiran dan
penalaran yang harus ada dalam Islam, dan berusaha mengungkap dimensi metodologis dari cara berpikir
Qurani yang bersifat reflektif, kritis, dan transformatif terutama dalam riset pendidikan Islam harus meneliti
dan bernalar secara empirik dan transendental, sehingga makna dari penyampaian ayat Al-Qur'an tersebut
sesuai dengan apa yang diharapkan.

Artikel ini bertujuan untuk mengkajt secara mendalam tiga konsep praktis-operasional yang terkandung
dalam Al-Qur'an, yaitu ruvyah (melihat), nazhor(memperhatikan/menganalisis), dan tafakur(merenung). Ketiga
konsep ini dipilih karena memiliki nilai epistemologis yang tinggi dalam membentuk cara berpikir dan bernalar
seorang Muslim. Pemahaman yang utuh terhadap ketiga istilah int dapat membuka wawasan baru tentang
bagaimana Al-Qur'an mendorong manusia untuk berpikir secara mendalam dan bertanggung jawab terhadap
pengetahuan. Dalam konteks pendidikan, temuan ini diharapkan dapat menjadi dasar pengembangan strategi
pembelajaran yang menumbuhkan daya nalar, refleksi spiritual, serta integrasi antara akal dan iman dalam
proses belajar-mengajar. Dengan demikian, artikel int berkontribusi pada penguatan paradigma pendidikan
Islam yang tidak hanya bersifat doktrinal, tetapi juga mendukung pembentukan karakter berpikir Qurant di
kalangan peserta didik.

B. METODE PENELITIAN

Kajian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian studi pustaka (library research)
(Fenti, 2020). Subjek penelitian ini adalah sumber-sumber literatur primer dan sekunder yang relavan
(Nashrullah et al, 2023), dengan tema nalar Qur'ani dan strategi pembelajaran. Literatur primer meliputi Al-
Qur'an dan kitab-kitab tafsir klasik maupun kontemporer, sementara literatur sekunder terdiri dari artikel jurnal
ilmiah, buku akademik, dan dokumen yang relavan. Instrumen penelitian yang digunakan dalam pedoman
analisis literatur (content analysis guide) yang bertujuan untuk menjaga konsistensi dalam menelusuri dan
mengevaluasi sumber-sumber data: instrumen penelitian ini mencakup: (1) Panduan pencarian literatur
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(termasuk kata kunci ru’yah, nazhor dan tafakur), (2) Kriteria seleksi literatur (relevansi, kredibilitas dan tahun
terbit, dan (3) lembar ekstraksi data untuk mencatat hal penting dari setiap sumber (Cahyono et al., 2019).

Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis isi (content analysis) dengan tahapan sebagat berikut:
Pertama, |dentifikasi Konsep: Menentukan kata kunci dalam Al-Qur'an, yaitu rv’yah, nazhordan tafakur. Kedua,
Klasifikasi Ayat: Mengelompokkan ayat-ayat Al-Qur'an yang mengandung konsep-konsep tersebut. Ketiga,
Analisis Tematik: Mengkaji makna konseptual dari masing-masing istilah berdasarkan tafsir dan literatur
akademik. Keempat Interpretasi Pendidikan: Menghubungkan hasil analisis makna dengan pengembangan
strategi pembelajaran dalam konteks Pendidikan Islami. Kelima, Seluruh data dianalisis secara deskriptif-
kualitatif untuk menggali pola-pola bernalar Qurani yang aplikatif dalam pembelajaran keagamaan
kontemporer. Berikut teknik analisis data seperti terlihat pada Gambar 1.

3=' Teknik Analisis Data

'
Identifikasi Konsep : 4 Klasifikasi Ayat
Interpretasi Pendidikan (: ] Analisis Tematik
L> Seluruh Data di Analisis
Deskriptif

Bagan 1. Teknik Analisis Data

C. HASILDAN PEMBAHASAN
1. Ru'yah

Adalah bentuk masdar dari kata kerja raa — yara — ralyan — wa ruyatan dan jamaknya adalah ruan.
Sedangkan secara etimologis memiliki artt memperhatikan atau memandang dengan mata atau pikiran. Kata
ru’ya disebutkan sebanyak 7x pada 6 ayat. Dari ke 7 kali pengulangan tersebut, lima kali digunakan berkaitan
dengan nabi dalam mendekati ilham yang benar dan mendekati wahyu. Kata ar-rv’ya yang kata dasarnya ra‘'a
digunakan dalam al-Qur'an kurang lebih 327 kali dengan 87 ragam derivasinya (al-Baqi, 1364). Kalimat raa
memberikan esensi yang berbeda dalam pemaknaan ayat sebagai sumber konsep penalaran, sebagai contoh
pada peristiwa Nabi Ibrahim ketika mencari Tuhan, terdapat proses yang memberikan analisis mendalam dan
menyeluruh, sebagaimana dalam Q.S. Al- An'am ayat 76 sampat ayat 78:

Sl Eaad § 06 QAT TB 55 15 08 2 G858 165 (il adle G Ll
Artinya: Ketika malam telah gelap, dia melihat sebuah bintang (lalu) dia berkata: "Inilah Tuhanku’, tetapi
tatkala bintang itu tenggelam dia berkata: "Saya tidak suka kepada yang tenggelam”. (Q.S. Al-An’am: 76)

lliall 55l e 5 &Y 35 i A o 06 QI LB © 35 13 OB 12 3 padll 1e 5 e
Artinya: Kemudlian tatkala dia melihat bulan terbit dia berkata: "Inilah Tuhanku". Tetapi setelah bulan itu
terbenam, dia berkata: "Sesungguhnya jika Tuhanku tidak memberi petunjuk kepadaku, pastilah aku
termasuk orang yang sesat". (Q.S. Al-An'am: 77)

O  n 205 5 ) o5 06 uldf B 5 481 T (35 158 08 B 3 il 12 5 Lala
Artinya: Kemudlan tatkala ia melihat matahari terbit, dia berkata: "Inilah Tuhanku, ini yang lebih besar".
Maka tatkala matahari itu terbenam, dia berkata: "Hai kaumku, sesungguhnya aku berlepas diri dari apa
yang kamu mempersekutukan. (Q.S. Al-An'am:78)

Pada Q.S. Al-An’am ayat 76 proses penalaran pengamatan empirik transendental yang dilakukan oleh
nabi Ibrahim. Pada proses pertama nabi Ibrahim melihat bintang terlebih dahulu. Mengapa tidak langsung
pada sesuatu yang besar?. Melainkan memulai dari sesuatu yang kecil terlebih dahulu dalam menganalisisnya
dan mengujinya, dan ketika hal yang kecil tidak memilik daya karna bintang tenggelam, maka terbukti hasil
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penalaran dan pengujian menyatakan bahwa bintang bukanlah Tuhan. Maka proses analisa penalarannya
meningkat kepada sesuatu yang lebih besar pada Q.S. Al-An'am ayat 77 nabi Ibrahim menganalisis dan
melakukan pengujian terhadap bulan yang lebih besar daripada bintang, tapi yang di dapatinya adalah ke
tidak puasan ketika bulan tenggelam, dan kemudian pada Q.S. Al-An’am ayat 78 nabi Ibrahim menganalisis
kembali terhadap matahari yang ukurannya lebih besar daripada bulan dan bintang, dan lagi-lagi tidak
ditemukannya kepuasan dalam proses pencarian Tuhan. Dan hingga pada akhirnya nabi Ibrahim berserah diri
kepada Allah SWT.

Adanya proses penalaran dan pengujian dari setiap kemungkinan yang ada dari besar ke kecil ini
mengisyaratkan bahwa dalam proses penalaran dan pencarian kebenaran sering kali kita luput dari hal-hal
yang kecil, padahal ketika kita mulai dari hal yang kecil maka kita akan menyadari hal-hal yang lebih besar,
inilah yang dimaksud dengan tingkatan dalam penalaran mulai dari yang terendah kemudian ke hal yang lebih
besar, sehingga ketika sudah mencapai pada titik yang besar maka akan kembali kepada sang Maha Besar
Allah SWT.

Kaitannya dengan penelitian metode ini kerap kali dikaitkan dengan metode ilmiah dan sciencetific yang
dalam pelaksanaannya ada pengujian dan penalaran serta pengamatan yang mendalam berkenaan dengan
suatu permasalahan, hingga pada ujung tombaknya adalah pengamatan kepada yang asli dan pembuktian
terhadap kebenaran. Maka pendidikan Islam harus memakai riset yang empirik dan juga riset metafisik yang
hanya bisa di nalar oleh keimanan. Kemudian pembahasan berikutnya dengan penggunaan kalimat ra'adalam
Q.S. Az-Zumar ayat 21, kembali mengajak kita berpikir lebih dalam, sedang apa ayat ini mengisyaratkan kepada
kita?

A 3 ) S Lkl ddds 2 155an 0158 o 2 AT GBS 1B 55 4 £ A0 8 ) b el ARERA 2a oLl (e O 1 & 53 AT
iy @;‘X s

Artinya: "Apakah kamu tidak memperhatikan, bahwa sesungguhnya Allah menurunkan air dari langit,

maka diaturnya menjadi sumber-sumber air di bumi kemudian ditumbuhkan-Nya dengan air itu tanam-

tanaman yang bermacam-macam warnanya, lalu menjadi kering lalu kamu melihatnya kekuning-
kuningan, kemudian dijadikan-Nya hancur berderai-derai. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-
benar terdapat pelajaran bagi orang-orang yang mempunyai akal. (Q.S. Az-Zumar:21)

Dalam proses penalaran yang dalam kalimat fara memberikan esensi yang mendalam dalam proses
menganalisis dan pengamatan yang mendalam. Ada apa dengan ayat tersebut? Dalam hal ini penulis
menemukan tafsir yang memberikan penjelasan lebih mendalam berkenaan dengan pemaknaan Q.S. Az-
Zumar ayat 21 melalui Tafsir Tahlili dalam aplikasi surahquran.com, dengan penjelasan sebagai berikut
(surahquran, 2024):

Pada ayat int Allah memerintahkan manusia memikirkan salah satu dari suatu proses kejadian di alam ini,
yaitu proses turunnya hujan dan tumbuhnya tanam-tanaman di permukaan bumi ini. Kalau diperhatikan
seakan-akan kejadian itu merupakan suatu siklus yang dimulai pada suatu titik dalam suatu lingkaran, dimulat
dari adanya sesuatu, kemudian berkembang menjadi besar, kemudian tua, kemudian meninggal atau tiada,
kemudian mulai pula suatu kejadian yang baru lagi dan begitulah seterusnya sampai kepada suatu masa yang
ditentukan Allah, yaitu masa berakhirnya kejadian alam int

Menurut kajian ilmiah, distribusi dan dinamika air di dalam tanah dilukiskan dalam ayat ini. Di samping
menjadi air larian yang langsung mengalir di permukaan tanah, sebagian air yang jatuh dari langit baik sebagai
alr hujan maupun salju yang mencair akan mengimbuh (berinfiltrasi) ke dalam tanah dan menyebar di dalam
kesarangan (pori-pori) tanah. Air akan ditahan oleh pori-pori tanah dengan kekuatan yang berbanding terbalik
dengan ukuran pori-pori tanah (Kemenag, 2025).

Demikian contoh penalaran secara praktis yang dibimbing Allah melaluit ayat Al-Qur'an dengan
menggunakan pendekatan kalimat “ra@” yang memberikan makna dan gambaran secara luas, bahwa proses
penalaran dan penelitian harus bersifat empirik dan transendental dengan adanya pengujian trial and eror
yang memberikan rasa keingin tahuan yang tinggi, pendidikan Islam harus menggunakan satu hal yang
penting yaitu riset metafisik yang hanya dapat digapai melalui keimanan sehingga yang di adalah
bertambahnya keimanan kepada Allah SWT.
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2. Nazhor

Kata Nazhor juga sering kali diterjemahkan dengan “melihat”, akan tetapi dalam penggunaannya kata
nazhor memiliki konsistensi perbedaan makna, yakni melihat yang memerlukan perhatian dan perenungan.
Al-Qur'an menggunakan kata nazhor sebanyak 129 kali (Kaltsum, 2018). Kata nazhor dalam al-Qur'an banyak
menggunakan fiil amr atau bentuk kalimat perintah contoh dalam Q.S. al-An'am ayat 65:

B HARE IS
Artinya: “.perhatikanlah, bagaimana Kami menjelaskan berulang-ulang tanda-tanda (kekuasaan Kami)
agar mereka memahaminya.” (Q.S. Al-An'am: 65)

Ada juga kata nadzhor sebagai bentuk fiil yang lain, dengan penggunaan kalimat berupa fiil, seakan
memberikan isyarat, Ada apa Allah dengan ayat ini, karna makna dari kalimat fiil adalah pekerjaan.

AL G I ) 655 S
Artinya: Maka apakah mereka tidak memperhatikan unta bagaimana dia diciptakan, (Q.S. Al-Ghashiya:17)

Dalam Q.S. Al-Ghashiyah ayat 17 kita diajak untuk berpikir dan bernalar bagaimana Allah membimbing
cara pembelajaran untuk menganalisis serta mengamati hewan Unta, mengapa hewan Unta yang dipilih?. Maka
dalam hal ini ditemukan sumber literatur tafsir karya Quraish Shihab yang membahas berkenaan dengan Unta
yang menjadi objek penelitian dan konsep penalaran sebagat berikut (Shihab, 2012):

Maka apakah mereka tetap meremehkan dan tidak mau merenungi bukti-bukti, sehingga mereka tidak
memperhatikan unta: bagaimana dia diciptakan dengan penciptaan yang begitu indah yang menunjukkan
kekuasaan Allah? Dalam penciptaan unta terdapat mukjizat yang menunjukkan kekuasaan Allah untuk kita
renungkan. Dari bentuk lahirnya, seperti kita ketahui, unta benar-benar memiliki potensi untuk menjadi
kendaraan di wilayah gurun pasir. Matanya terletak pada bagian kepala yang agak tinggi dan agak ke belakang,
ditambah dengan dua lapis bulu mata yang melindunginya dari pasir dan kotoran. Begitu pula dengan kedua
lubang hidung dan telinga yang dikelilingt dengan rambut untuk maksud yang sama. Maka apabila badai pasir
bertiup kencang, kedua lubang hidung itu akan tertutup dan kedua telinganya akan melipat ke tubuhnya,
meski bentuknya kecil dan hampir tak terlihat. Sedangkan kakinya yang panjang adalah untuk membantu
mempercepat geraknya, seimbang dengan lehernya yang panjang pula. Telapak kakinya yang sangat lebar
seperti sepatu berguna untuk memudahkannya dalam berjalan di atas pasir yang lembut.

Lebih dart itu, melalui ilmu pengetahuan mutakhir telah ditemukan pula bahwa lemak yang terdapat di
punuk unta merupakan tempat menyimpan kekuatannya yang dapat menjaganya dari rasa lapar. Namun
demikian, lemak itu tidak banyak memberikan manfaat untuk penyimpanan air yang cukup bagi tubuhnya.
Setiap kali dilakukan penelitian pada hewan int oleh para ahli, selalu ditemukan kebenaran perintah Allah agar
kita memperhatikan ciptaan-Nya yang mengandung mukjizat itu. Demikian sedikit contoh penggunaan
kalimat “nadhzor sebagai konsep penalaran yang menyiratkan makna mendalam bagaimana Allah
membimbing cara pembelajaran melalui unta, perlu banyak pendekatan sains dalam mengungkap
kemukjizatan yang ada. Sehingga memiliki makna bahwa Allah tidak bermain-main dengan perumpamaan dan
isyarat yang terdapat dalam Al-Qur'an.

3. Tafakkur

Secara bahasa Tafakkur berasal dari bahasa arab dari susunan tafakkara — yatafakkaru — tafakkuran yang
artinya berpikir dan memikirkan, atau dalam bahasa Indonesia dikenal dengan meditasi, renungan, diam
memikirkan sesuatu dalam-dalam (Enghariano, 2019). Sedangkan secara terminologi kata a/-7afakkur menurut
al-Jurjani adalah: penggunaan segala hal demi menggapai maksud yang di inginkan. Sedangkan menurut al-
Ghazali dalam kitab iAya ulumuddin yang dimaksud tafakkur adalah suatu upaya untuk mendatangkan dua
ma’rifat yang bersemayang di sanubari agar sampai kepada ma'ifat yang ketiga. Dapat disimpulkan bahwa
tafakkur adalah aktivitas berpikir yang dilakukan secara mendalam sembari merenungkan semua ciptaan Allah
yang ada di alam semesta (di langit dan di bumi) sebagai bukti kemahakuasaan-Nya dan kemah besaran-Nya,
serta meyakini bahwa kehidupan akhirat itu jauh lebih baik dan utama dibandingkan kehidupan dunia. Kata
tafakkur disebutkan dalam Al-Qur'an sebanyak 17 ayat dalam 12 surat yang menggunakan term al-Tafakkur
dan segala bentuk jadiannya , seperti contoh dalam Q.S. Al-An’am ayat 50:
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03K S Ty AT s 5 O BB
Artinya:".. Katakanlah, “Apakah sama orang yang buta dengan orang yang melihat? Apakah kamu tidak
memikirkannya?” (Q.S. Al-An’am:50)

Dalam tafsir ibnu kasir ayat ini dijelaskan dengan tafsiran sebagai berikut: “ maksudnya apakkah orang
yang mengikuti kebenaran mendapatkan petunjuk kepada perkara yang benar sama dengan orang yang sesat
dart dan tidak mau mengikutinya?, Maka apakah kalian tidak memikirkannya?”(Muhammad, 2003). Dalam
penafsiran tersebut kita diajak untuk berpikir lebih dalam akan pemaknaan atas perumpamaan yang ada dalam
Q.S. Al-An’am ayat 50, mencari pemaknaan yang sebenarnya bukan secara tekstual akan tetapi secara reflektif,
buta yang dimaksud dalam ayat tersebut bisa dimaknai dengan orang yang tidak dapat petunjuk Allah
sedangkan orang yang melihat diartikan sebagai orang yang mendapat petunjuk kebenaran.

4. Implikasi Terhadap Strategi Pembelajaran

Penerapan ketiga konsep tersebut dalam strategi pembelajaran dalam pendidikan berpotensi
menciptakan pembelajaran yang tidak hanya mengembangkan pengetahuan agama, tetapi juga membentuk
karakter siswa yang kritis, reflektif, dan berakhlak mulia (Gustian et al, 2025). Strategi pembelajaran yang
mengintegrasikan konsep-konsep ru’yah, nazhor dan tafakur dapat mengajarkan siswa untuk berpikir ilmiah
sekaligus spiritual, memperkuat hubungan mereka dengan Allah, serta menumbuhkan kesadaran sosial dan
ekologis yang mendalam.

Dengan mengadaptasi konsep-konsep Qur'ant dalam pembelajaran, dapat menjadi lebih relevan dan
efektif dalam membentuk individu yang tidak hanya berpengetahuan, tetapi juga memiliki ketajaman nalar
dan kepekaan spiritual yang tinggi (Wachidah & Habibie, 2021). Dalam membangun konsep ini harus di
barengi dengan kompetensi guru dalam memahami ayat-ayat Al-Qur‘an dengan berbagai macam pendekatan
tafsir, sehingga menjadikan pembelajaran yang menyenangkan dan memberikan pengalaman belajar yang
baik (Yestiani & Zahwa, 2020).

Tentunya guru harus disesuaikan dengan materi yang akan di ajarkan, dan tingkatan dalam pendidikan
sehingga apa yang disampaikan dapat dipahami peserta didik (Abidin, 2017), mengaitkan materi materi yang
bersifat ayat kauniyah tentunya sangat relavan dengan pendekatan ilmu sains, dan tak sedikit juga ayat
kauniyah yang berupa suatu peristiwa atau kisah yang bersifat qur'ani memiliki nilai sosial dan dampak yang
tinggi dalam membentuk karakter siswa (Rohmatic et al., 2025).

D. SIMPULAN DAN SARAN

Dari penjelasan mengenai konsep-konsep penalaran dalam ayat Al-Qur'an dapat disimpulkan sebagai
berikut: Ru'ya, memiliki makna bernalar melalui penglihatan secara nyata dan langsung dengan pembuktian
riset yang empirik dan juga riset metafisik. contoh dalam Q.S. Al-An'Am: 76-78 dan Q.S. Az-Zumar: 21. Nazhor,
memiliki makna bernalar melalut perenungan yang mendalam dengan berbagai pendekatan ilmu seperti sains,
tekhnologi. Contoh dalam Q.S. Al-An'Am: 65 dan Q.S. Al-Ghashiyah: 17. Tafakur, memiliki makna bernalar
melalut berpikir dan pemikiran. Contoh dalam Q.S. Al-An’am: 50

Semua konsep-konsep praktis dalam bernalar semuanya bisa berdiri sendiri dan tidak harus ada
keterkaitan atau berurutan satu dengan yang lainnya sesuai pembahasan, setiap konsep pemaknaan yang ada
bertujuan tidak lain adalah untuk meneguhkan keyakinan kita kepada Allah SWT melalut ayat-ayat Al-Qur'an
menyingkap sebagian kecil mukjizat yang ada pada ayat-ayat Al-Qur'an dan memberikan makna yang
mendalam sebagali ayat-ayat yang memiliki nilat pendidikan dan mendidik hamba-hambanya dengan cara
bernalar dan berpikir serta melalui riset yang empirik dan transendental. Pembahasan konsep-konsep praktis
dalam penalaran Al-Qur'an tentunya tidak sampai di sini, perlu pengembangan lebih lanjut, penulis menyadart
banyak kekurangan dalam penulisannya, seperti kurangnya ayat ayat sebagai contoh dan penafsiran yang
kurang mendalam dengan pendekatan beberapa tafsir yang relevan. Semoga memberikan kebermanfaatan
dalam proses memahamti ayat-ayat Al-Qur'an yang penuh dengan kemukjizatan.
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